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Abstrak 

 

Makam merupakan tempat yang dianggap suci dan dikeramatkan, terutama makam tokoh-tokoh 

penting, yang menjadi daya tarik bagi masyarakat untuk melakukan ziarah ke makam untuk tujuan 

tertentu. Kegiatan kunjungan makam ini sebenarnya merupakan tradisi Jawa-Hindu yang dilakukan 

secara turun-temurun sehingga menjadi hal yang biasa dilakukan masyarakat. Bukan hanya tradisi di 

dalamnya, penerapan budaya Jawa-Hindu ini juga terdapat pada desain kompleks makam yang 

menyerupai kompleks pura. Hal ini menarik karena Makam Imogiri merupakan kompleks makam 

keluarga raja dari kerajaan Islam. 
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Pendahuluan 

Pengertian makam menurut KBBI adalah tempat mengubur mayat. Makam merupakan tempat di 

mana jasad manusia yang sudah meninggal disemayamkan. Bagi masyarakat Indonesia, Jawa 

khususnya, makam merupakan tempat yang dianggap suci dan dikeramatkan karena dirasa perlu 

dihormati. Keberadaan makam dari tokoh tertentu menimbulkan daya tarik bagi masyarakat untuk 

melakukan aktivitas ziarah dengan berbagai motivasi. Kunjungan ke makam pada dasarnya 

merupakan tradisi agama Hindu yang pada masa lampau berupa pemujaan terhadap roh leluhur.  

Kepercayaan masyarakat pada masa Jawa-Hindu masih terbawa hingga saat ini. Banyak orang 

beranggapan bahwa dengan berziarah ke makam leluhur atau tokoh-tokoh magis tertentu dapat 

menimbulkan pengaruh tertentu. Kisah keistimewaan tokoh yang dimakamkan menjadi daya tarik 

bagi masyarakat yang ingin mewujudkan keinginannya.  

Sejarah Kerajaan Mataram Islam yang kental dalam latar belakang terbentuknya pemakaman dan 

juga sifat pemakaman yang dikeramatkan dan dianggap suci, mengingatkan kepada tradisi Jawa 

kental yang mengarah ke tradisi kerajaan Hindu di periode sebelumnya. Aturan yang dibuat bagi 

pengunjung makam, objek-objek dengan kesaktian tertentu dan sebagainya menjadi hal yang 

menarik di balik Kompleks Makam Imogiri. Bangunan bersejarah Kompleks Makam Imogiri adalah 

sumberdaya arkeologi yang berpotensi sebagai bentuk sejarah Kerajaan Mataram Islam pada masa 

Sultan Agung. Sumberdaya tersebut memiliki nilai penting sejarah, ilmu pengetahuan dan 

kebudayaan. Kompleks Makam Imogiri merupakan cagar budaya yang bersifat living monument 

yang hingga kini masih difungsikan seperti semula. Tradisi Jawa-Hindu yang kental menjadi suatu 

hal yang menarik ketika budaya Islam dan Jawa-Hindu menyatu dan terkemas dalam tradisi yang 

berlangsung dalam Kompleks Makam Imogiri, termasuk keberadaan masjid dan penerapan arsitektur 

islam di sekitarnya. 
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Pembahasan 

Kompleks makam Imogiri berisikan makam raja-raja Mataran Islam dan kerturunannya yang terletak 

di perbukitan Imogiri, Bantul. Pemakaman Raja terletak di bukit yang dapat diakses dengan menaiki 

ratusan anak tangga. Pemakaman ini dibangun pada tahun 1632 pada masa Sultan Mataram III 

Prabu Hanyokrokusumo. Arsitek dari Kompleks Makam Imogiri ini adalah Kyai Tumenggung 

Citrokusumo. Makam Imogiri berada di Desa Girirejo dan Desa Wukirsari, Kecamatan Imogiri 

Kabupaten Bantul. Kompleks makam tersebut dibangun oleh Sultan Agung, sewaktu pemerintahan 

Kerajaan Mataram-Islam berkedudukan di Kotagede. Pada tahun 1553 J (1629 – 1640 Masehi). 

Sebelumnya Sultan Agung membangun Kompleks Makam Girilaya, yaitu kompleks makam yang 

rencananya dikhususkan bagi raja-raja Mataram. Dalam hal ini Sultan menunjuk pamannya sendiri, 

yaitu Panembahan Juminah, putera ke-18 dari Panembahan Senopati untuk melakukan pengawasan 

dalam pembuatan makam tersebut. Namun Panembahan Juminah wafat di tengah tugasnya 

melakukan pengawasan sehingga makam di Girilaya tersebut dijadikan makam untuk Panembahan 

Juminah. Dengan demikian, Sultan Agung membangun kompleks makam untuk raja di puncak bukit 

Imogiri. 

Adapun sejarah mengenai pemilihan lokasi makam dan pembangunannya yang berkaitan dengan 

sejarah dalam Kerajaan Mataram Islam. Pemilihan perbukitan lokasi pemakaman ini memiliki cerita 

sejarah. Bukit ini dinamai Pajimatan Girirejo. Konon, saat Sultan Agung sedang mencari tanah yang 

akan digunakan untuk tempat pemakaman khusus sultan dan keluarganya, beliau melemparkan 

segenggam pasir dari Arab. Pasir tersebut dilempar jauh hingga akhirnya mendarat di Pajimatan 

Girirejo dan di situlah tempat yang dipilih sultan untuk membangun makam raja. 

Adapun sejarah mengenai cerita penghianatan seorang punggawa kerajaan yang membocorkan 

strategi serangan yang direncanakan Kerajaan Mataram terhadap VOC. Punggawa tersebut bernama 

Tumenggung Endranata. Sultan menghukum mati punggawa tersebut dengan memenggal 

kepalanya, yang kemudian bagian kepala, badan, dan kaki punggawa tersebut dikubur di tempat 

yang berbeda dalam Kompleks Makam Imogiri. Tempat-tempat tersebut yakni kepala di tengah-

tengah Gapura Supit Urang, badan di bawah tangga, dan kepala di bawah tengah kolam. Hal ini 

bertujuan untuk memperingatkan masyarakat agar tidak melakukan penghianatan. 

Sebelum memasuki makam raja, terdapat banyak anak tangga yang lebarnya sekitar 4 meter 

dengahn kemiringan 45 derajat yang menghubungkan permukiman dengan makam. Anak tangga di 

Permakaman Imogiri berjumlah 409 anak tangga. Menurut mitos yang dipercayai oleh sebagian 

masyarakat, jika pengunjung berhasil menghitung jumlah anak tangga dengan benar, maka semua 

keinginannya akan terkabul. Sebagian anak tangga memiliki arti tertentu, yaitu: 

 Anak tangga dari permukiman menuju daerah dekat masjid berjumlah 32 anak tangga. 

Makam Imogiri dibangun pada tahun 1632. 

 Anak tangga dari daerah dekat masjid menuju pekarangan masjid berjumlah 13 anak 

tangga. Sultan Agung diangkat sebagai raja Mataram pada tahun 1613. 

 Anak tangga dari pekarangan masjid menuju tangga terpanjang berjumlah 45 anak tangga. 

Sultan Agung wafat pada tahun 1645. 

 Anak tangga terpanjang berjumlah 346 anak tangga. Makam Imogiri dibangun 

selama 346 tahun. 

 Anak tangga di sekitar kolam berjumlah 9 anak tangga. Jumlah anak tangga ini 

melambangkan Walisongo. 
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Sebelum memasuki areal permakaman terdapat Gapura Supit Urang, Pendopo Supit Urang, Tempat 

Juru Kunci dan 4 Tempayan Suci. Area makam raja dibagi menjadi tiga daerah, yaitu: 

1. Astana Kasultan Agung 

 Sultan Agung, 

 Sri Ratu Batang, 

 Hamangkurat Amral, dan 

 Hamangkurat Mas. 

Sebelum memasuki makam Sultan Agung terdapat tiga gapura yang melambangkan tiga tahapan 

hidup manusia, yaitu: alam rahim, alam duniawi, dan alam kubur. Gerbang pertama bercorak 

bangunan hindu yang terbuat dari susunan batu bata merah tanpa semen dengan bentuk Candi 

Bentar dan diberinama Gapura Supit Urang. 

2. Wilayah makam raja-raja Surakarta 

 Paku Buwana 

- Sri Susuhunan Paku Buwana I 

- Amangkurat IV 

- Sri Susuhunan Paku Buwana II 

 Kasuwargan Surakarta 

- Sri Susuhunan Paku Buwana III 

- Sri Susuhunan Paku Buwana IV 

- Sri Susuhunan Paku Buwana V 

  

Gambar 1. (Kiri) Ilustrasi denah Kompleks Makam Imogiri. Diambil dari Wikipedia, 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Berkas:Peta_Imogiri.jpg&filetimestamp=20110703023626& 

(Kanan) Tangga dilihat dari bawah. Diambil dari Wikipedia, 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Berkas:Tangga_Imogiri.jpg&filetimestamp=20110703024021& 

 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Berkas:Peta_Imogiri.jpg&filetimestamp=20110703023626&
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Berkas:Tangga_Imogiri.jpg&filetimestamp=20110703024021&
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 Kapingsangan Surakarta 

- Sri Susuhunan Paku Buwana VI 

- Sri Susuhunan Paku Buwana VII 

- Sri Susuhunan Paku Buwana VIII 

- Sri Susuhunan Paku Buwana IX 

 

 Grimulya Surakarta 

- Sri Susuhunan Paku Buwana X 

- Sri Susuhunan Paku Buwana XI 

- Sri Susuhunan Paku Buwana XI 

 

3. Wilayah makam raja-raja Ngayogyakarta 

 Kasuwargan 

- Sri Sultan Hamengku Buwana I 

- Sri Sultan Hamengku Buwana III 

 Besiyaran 

- Sri Sultan Hamengku Buwana IV 

- Sri Sultan Hamengku Buwana V 

- Sri Sultan Hamengku Buwana VI 

 Saptorenggo 

- Sri Sultan Hamengku Buwana VII 

- Sri Sultan Hamengku Buwana VIII 

- Sri Sultan Hamengku Buwana IX 

Peninggalan Sultan Agung 

Di Pemakaman Imogiri ini juga terdapat peninggalan-peninggalan Sultan Agung yang bertuah dan 

menarik wisatawan untuk datang ke tempat ini. Peninggalan-peninggalan tersebut yaitu: 

 Air Suci dari Empat Tempayan 

 Cincin Kayu yang terbuat dari tongkat Sultan Agung 

 Daun Tujuh Macam 

Adapun di sekitar makam terdapat beberapa masjid tua, yaitu Masjid Kompleks Makam Imogiri, 

Masjid Pajimatan, dan Masjid Girilaya. Berdasarkan informasi dari buku Takdir: Riwayat Pangeran 

Diponegoro (1785-1855), Masjid Pajimatan sendiri merupakan masjid yang sering digunakan oleh 

para juru kunci kompleks makam Imogiri yang biasa dipanggil ‘jimat’. 

Budaya Jawa-Hindu terasa begitu kental terasa di dalam Kompleks Makam Imogiri. Terlebih dengan 

suasana magis karena kompleks makam ini dianggap suci dan dikeramatkan atau sakral. Arstektur 

makam yang menerapkan gaya arsitektural Jawa seperti candi Hindu juga membuat suasana makam 

Islam terlalu minor dibandingkan dengan suasana kental Jawa-Hindu. Hal ini diperlihatkan dengan 
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desain kompleks makam yang menyerupai pura, seperti gapura tinggi seperti gapura pada kompleks 

pura. 

Adapun beberapa mitos yang dipercayai warga setempat mengenai peninggalan Sultan Agung yang 

ada di sana kental sekali dengan kepercayaan masyarakat Jawa dengan budaya Jawa-Hindu adalah 

sebagai berikut: 

1. Air suci empat tempayan 

Sebelum memasuki areal makam Sultan Agung, terdapat empat buah tempayan yang berada di 

atas gerbang kedua. Tempayan-tempayan ini merupakan pemberian dari empat kerajaan 

kepada Sultan Agung. 

 Tempayan pertama yang terletak di sisi Barat merupakan pemberian dari Kerajaan 

Sriwijaya (Palembang) yang diberi nama Nyai Danumurti. 

 Tempayan kedua merupakan pemberian dari Kerajaan Samudera Pasai (Aceh) yang diberi 

nama Kyai Danumaya. 

 Tempayan ketiga merupakan pemberian dari Kerajaan Ngerum (Turki) yang diberi 

nama Kyai Mendung'. 

 Tempayan keempat merupakan pemberian dari Kerajaan Siam (Thailand) yang diberi 

nama Nyai Siyem. 

Oleh Sultan Agung, keempat tempayan ini diisi air yang dipergunakan untuk berwudhu. Air dari 

keempat tempayan tersebut disebut air suci dan memiliki khasiat yang dapat memberi kekuatan 

dan sarana pengobatan. 

Masyarakat umum diperbolehkan meminum air suci dari tempayan tersebut melalui juru kunci 

makam. Air ini bisa diambil selama masih ada air yang tersisa di dalam tempayan tersebut, 

karena tidak sembarang hari tempayan-tempayan ini dapat diisi air. Upacara khusus untuk 

mengisi keempat tempayan ini dengan air yang dilakukan setahun sekali dinamakan Nguras 

Enceh. Upacara ini dilaksanakan setiap Jumat Kliwon di bulan Sura (Muharam). Jika di bulan 

tersebut tidak ada hari Jumat Kliwon, maka upacara pengisian air ini dapat dilaksanakan pada 

hari Selasa Kliwon. Bagi yang mempunyai kepercayaan (percaya), air tersebut dapat menjadi 

sarana tolak bala serta dapat digunakan sebagai perantara untuk mengobati berbagai penyakit. 

Bagi pengunjung yang ingin mengambil air suci dan membawanya pulang, diperbolehan dengan 

beberapa syarat. Syarat-syarat tersebut, yaitu: 

 Pertama, yang memebawa air tersebut harus menyimpannya dengan baik. 

 Kedua, sebelum diminum harus membaca Surah Al-Fatihah dan Surah Al-Ikhlas masing-

masing tiga kali untuk Sultan Agung. 

 Ketiga, jika ingin membawanya pulang, pengunjung diminta memberikan sumbangan 

seikhlasnya (Uang sumbangan ini digunakan untuk membantu pembiayaan upacara Nguras 

Enceh). 

Air suci tersebut jika dibawa pulang, khasiatnya dapat bertahan selama satu tahun, terhitung 

sejak diambil dari tempayan. Air suci tersebut dapat dicampur, namun harus menggunakan air 

mentah. Karena, jika dicampur dengan air yang sudah dimasak, khasiat dari air suci ini akan 

hilang. 
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2. Cincin Kayu 

Kayu berbentuk cincin tersebut berasal dari tongkat Sultan Agung yang ditanam lalu berubah 

menjadi pohon yang besar. Pohon itu ditebang dan kayunya dibuat menjadi cincin. Jika ingin 

membawa pulang cincin tersebut, pengunjung harus dites terlebih dahulu, apakah kayu 

tersebut mau mengikuti pengunjung yang ingin membawa pulang cincin tersebut atau tidak. 

Kayu berbentuk cincin tersebut akan ditaruh di air. Jika tenggelam, maka pertanda bahwa cincin 

tersebut mau mengikuti pengunjung. Kayu ini, konon sangat berkhasiat bagi pemiliknya. 

3. Daun tujuh macam 

Daun ini bisa digunakan sebagai pengobatan bagi suami-istri yang sudah lama menikah namun 

tidak punya anak. 

Tak dapat dipungkiri bahwa dalam kehidupan masyarakat Jawa, ada saat di mana manusia akan 

melakukan aktivitas yang berkaitan dengan makam atau ziarah ke makam. Makam dan segala 

aktivitas yang berkaitan dengan ziarah akan mengingatkan manusia bahwa setelah kehidupan akan 

ada kematian, sehingga manusia akan sadar untuk biasa melakukan perbuatan baik sebagai bekal 

dalam menghadapi alam arwah. Aktivitas ziarah oleh banyak pihak juga dimanfaatkan untuk 

kepentingan tertentu, misalnya mencari ketenangan, mencari rejeki, keberuntungan, dan sebagainya, 

sesuai dengan kharisma dan kisah keistimewaan tokoh yang dimakamkan. 

Kompleks Makam Imogiri didesain di masa Kerajaan Mataram Islam yang masih terpengaruhi 

kebudayaan Jawa-Hindu sehingga gaya arsitektural makam menyerupai kompleks candi. Kompleks 

makam ini memperlihatkan bagaimana desain menggambarkan suatu sejarah. 

Arsitektur Islam yang dapat dilihat dari masjid yang ada di sekitar kompleks makam masih 

menggunakan konsep joglo yang sederhana dan sesuai budaya Jawa.  

Kesimpulan  

Budaya Jawa-Hindu yang sudah melekat dengan Kompleks Makam Imogiri merupakan cagar budaya 

yang unik dan memiliki nilai sejarah yang tinggi. Arsitektur Jawa-Hindu yang digunakan dalam 

kompleks makam ini merupakan warisan leluhur yang meneruskan budaya Jawa. 
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Gambar 2. Kondisi di dalam kompleks makam.  

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Pemakaman_Imogiri
http://www.njogja.co.id/bantul/makam-imogiri-yogyakarta/

